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Pelaksanaan Program Dana Desa di Kabupaten Bulungan, Provinsi
Kalimantan Utara masih menghadapi tantangan berupa rendahnya
keterlibatan masyarakat dalam setiap tahapan program. Pengamatan awal di
Desa Apung dan Desa Mara Hilir menunjukkan adanya kontras gaya
kepemimpinan, di mana satu desa cenderung memiliki pendekatan instruktif
yang kaku sementara desa lainnya lebih partisipatif, yang diduga menjadi
penyebab variasi efektivitas program. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan kepala desa terhadap efektivitas
pelaksanaan Program Dana Desa, baik secara langsung maupun tidak
langsung melalui partisipasi masyarakat sebagai variabel mediasi. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif.
Populasi penelitian adalah masyarakat penerima manfaat Dana Desa di dua
desa, yaitu Desa Apung dan Desa Mara Hilir, Kabupaten Bulungan, dengan
jumlah responden sebanyak 212 orang. Pengumpulan data dilakukan
menggunakan kuesioner berskala Likert. Analisis data dilakukan
menggunakan metode Structural Equation Modeling (SEM) berbasis Partial
Least Square (PLS) dengan bantuan perangkat lunak Jamovi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan kepala desa berpengaruh positif
dan signifikan terhadap partisipasi masyarakat, serta berpengaruh langsung
maupun tidak langsung terhadap efektivitas pelaksanaan Program Dana Desa
melalui partisipasi masyarakat. Nilai koefisien determinasi menunjukkan
bahwa 67,8% variasi efektivitas program dijelaskan oleh gaya kepemimpinan
dan partisipasi masyarakat, sementara sisanya 32,2% dipengaruhi oleh faktor
lain di luar model. Temuan ini mengindikasikan bahwa kepemimpinan kepala
desa yang bersifat transformasional dan partisipatif mampu meningkatkan
keterlibatan masyarakat, sehingga memperkuat efektivitas program dan hasil
pembangunan desa.

ABSTRACT
The implementation of the Village Fund Program in Bulungan Regency,
North Kalimantan Province, faces challenges regarding low community
involvement. Initial observations in Apung and Mara Hilir Villages revealed
a contrast in leadership approaches, where one village tended toward a rigid
instructional style while the other was more participatory, which is suspected
to cause variations in program effectiveness.This study aims to analyze how
the leadership style of the village head influences the effectiveness of the
Village Fund Program, both directly and indirectly, through community
participation as a mediating variable. The research utilized a quantitative
approach with an associative design. The population consisted of community
beneficiaries of the Village Fund Program from two villages, Apung and
Mara Hilir in Bulungan Regency, totaling 212 respondents. Data were
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collected using a Likert-scale questionnaire and analyzed through Structural
Equation Modeling (SEM) based on Partial Least Squares (PLS) with Jamovi
software. The results indicate that the village head’s leadership style has a
positive and significant effect on community participation, as well as both
direct and indirect effects on program effectiveness through this
participation. The coefficient of determination reveals that 67.8% of the
variation in program effectiveness can be explained by leadership and
community participation, while the remaining 32.2% is influenced by other
factors. These findings suggest that a transformational and participatory
leadership style encourages active community involvement, thereby
enhancing the effectiveness and sustainability of rural development

programs.
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PENDAHULUAN

Dana Desa merupakan salah satu kebijakan
strategis pemerintah dalam  memperkuat
otonomi dan mempercepat pembangunan di
tingkat desa. Sejak diberlakukan melalui
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang
Desa, Dana Desa berperan penting dalam
mendorong peningkatan kesejahteraan
masyarakat desa, penguatan kelembagaan lokal,
dan pemerataan pembangunan. Namun,
efektivitas pelaksanaannya belum sepenuhnya
optimal di berbagai daerah, termasuk di
Kabupaten Bulungan, Kalimantan Utara.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa
rendahnya partisipasi masyarakat dan lemahnya
kapasitas kepemimpinan kepala desa menjadi
hambatan utama efektivitas pelaksanaan Dana
Desa. Anwar (2017) di Kabupaten Mempawah
menemukan bahwa penggunaan Alokasi Dana
Desa (ADD) lebih banyak berfokus pada
pembangunan fisik dibandingkan
pemberdayaan masyarakat. Hasil serupa
disampaikan oleh Permatasari et al. (2021),
yang menegaskan bahwa efektivitas program
Dana Desa sangat dipengaruhi oleh kapasitas
kepemimpinan  lokal dan  keterlibatan
masyarakat.

Sejalan  dengan itu, Daulay (2025)
menekankan bahwa pembangunan desa harus
berbasis pada pemberdayaan dan kearifan lokal
agar manfaat program benar-benar dirasakan
masyarakat. Hasil serupa disampaikan oleh
Permatasari et al. (2021), yang menegaskan
bahwa efektivitas program Dana Desa sangat
dipengaruhi oleh kapasitas kepemimpinan lokal
dan keterlibatan masyarakat.

Dalam konteks kepemimpinan, berbagai
studi menegaskan pentingnya gaya
kepemimpinan transformasional dalam
pemerintahan desa. Bass & Avolio (1990)

menjelaskan bahwa pemimpin transformasional
menginspirasi ~ pengikut  melalui  visi,
keteladanan, dan pemberdayaan. Penelitian
Hendri & Macella (2022) menunjukkan bahwa
gaya kepemimpinan kepala desa berperan
langsung dalam menentukan arah
pembangunan dan kualitas pelayanan publik di
tingkat desa. Rosyati & Rusmawan (2022)
membuktikan bahwa gaya kepemimpinan dan
motivasi kerja kepala desa berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pemerintahan desa
di Kabupaten Sukabumi. Sementara itu,
penelitian (Fareed et al., 2021; Shwedeh et al.,
2020) menunjukkan bahwa kepemimpinan
transformasional meningkatkan  efektivitas
kebijakan  publik  melalui  komunikasi,
kepercayaan, dan kolaborasi.

Dalam hal partisipasi masyarakat, teori
Ladder of Participation dari Arnstein (1969)
memberikan  kerangka  penting  untuk
memahami  keterlibatan ~ warga  dalam
pembangunan, dari partisipasi  simbolik
(tokenism) hingga kontrol penuh warga (citizen
control). Firmani et al. (2025) menegaskan
bahwa partisipasi masyarakat tidak dapat
dilepaskan dari prinsip good governance,
khususnya transparansi dan akuntabilitas yang
menjadi dasar pengambilan keputusan publik.
Partisipasi aktif masyarakat telah terbukti
memperkuat efektivitas kebijakan publik
(Bobbio, 2019; Devi & Kurniawati, 2016;
Sukmana & Islamy, 2019). Namun, Saragih &
Alpi (2023) menunjukkan bahwa di beberapa
konteks, partisipasi belum signifikan terhadap
efektivitas Dana Desa karena masih bersifat
formalitas.

Dalam konteks Dana Desa, Kuryadi et al.
(2025) menunjukkan bahwa pengelolaan Dana
Desa vyang baik dapat meningkatkan
kesejahteraan masyarakat apabila didukung
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oleh kepemimpinan responsif dan keterlibatan
warga dalam pengambilan keputusan. Temuan
ini menguatkan pentingnya melihat
kepemimpinan dan partisipasi masyarakat
secara bersamaan dalam mengukur efektivitas
implementasi program desa.

Pemilihan Desa Apung dan Desa Mara Hilir
sebagai lokus penelitian didasari oleh fenomena
kontras pada pola kepemimpinan dan
dampaknya  terhadap program desa.
Berdasarkan pengamatan awal peneliti, kedua
desa ini menunjukkan anomali yang unik; di
satu sisi, Desa Apung menunjukkan karakter
kepemimpinan  yang lebih  partisipatif-
transformatif, di mana kepala desa aktif
membangun komunikasi dua arah, memberikan
motivasi inspirasional, dan membuka ruang
diskusi bagi warga, sehingga tingkat partisipasi
masyarakat terlihat lebih dinamis. Sebaliknya,
di Desa Mara Hilir, pola kepemimpinan
cenderung bersifat instruktif-direktif, dengan
pengambilan keputusan yang lebih didominasi
oleh pendekatan formal struktural (top-down)
sehingga keterlibatan aspirasi warga menjadi
terbatas. Kontras empiris ini menciptakan
sebuah ‘laboratorium alamiah' bagi peneliti
untuk  menguji  bagaimana  perbedaan
pendekatan kepemimpinan tersebut
memengaruhi efektivitas dana desa melalui
jalur mediasi partisipasi masyarakat.

Dengan demikian, terdapat research gap
yang perlu dijembatani, yaitu bagaimana gaya
kepemimpinan kepala desa memengaruhi
efektivitas pelaksanaan Dana Desa, baik secara
langsung maupun tidak langsung melalui
partisipasi masyarakat. Penelitian ini dilakukan
di Desa Apung dan Desa Mara Hilir, Kabupaten
Bulungan, yang memiliki  karakteristik
kepemimpinan berbeda: demokratis dan
otoriter.  Tujuan penelitian ini  adalah
menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan
kepala desa terhadap efektivitas pelaksanaan
Program Dana Desa, serta peran partisipasi
masyarakat sebagai variabel mediasi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif.
Lokasi penelitian dilakukan di Desa Apung dan
Desa Mara Hilir, Kabupaten Bulungan.
Populasi  penelitian  adalah  masyarakat
penerima manfaat Dana Desa di kedua desa
tersebut. Sampel ditentukan menggunakan
teknik Proportional Random Sampling untuk
menjamin keterwakilan dari kedua desa yang

memiliki karakteristik kepemimpinan berbeda.
Menggunakan rumus Slovin dengan margin of
error 10%, diperoleh jumlah responden
sebanyak 212 orang, dengan pembagian
proporsional sebanyak 101 responden di Desa
Apung dan 111 responden di Desa Mara Hilir.

Data dikumpulkan menggunakan kuesioner
berskala Likert (1-5). Variabel penelitian
meliputi:

a. Gaya Kepemimpinan (x): Diukur
melalui  dimensi  pengaruh ideal,
motivasi inspirasional, stimulasi
intelektual, dan pertimbangan individual
Bass & Avolio (1990).

b. Partisipasi Masyarakat (z): Sebagai
variabel mediasi, dioperasionalisasikan
dari tipologi Ladder of Participation
Arnstein  (1969) yang diadaptasi ke
dalam  indikator  teknis  berupa
pemberian informasi, konsultasi, dan
kemitraan warga dalam program desa.

c. Efektivitas Pelaksanaan Program Dana
Desa (y): Diukur melalui kriteria
ketepatan sasaran, pemanfaatan, dan
keberlanjutan hasil program William N.
Dunn (2003) serta Van Meter & Van
Horn (1975).

Analisis data dilakukan menggunakan
Partial Least Square - Structural Equation
Modeling (PLS-SEM) dengan perangkat lunak
Jamovi. Pemilihan PLS-SEM didasarkan pada
kemampuannya dalam menguji model mediasi
yang kompleks tanpa mensyaratkan asumsi
distribusi normal yang ketat pada sampel kecil.

Pengujian dilakukan melalui dua tahap
evaluasi utama:

1. Evaluasi Model Pengukuran (Outer
Model): Pengujian dilakukan untuk
menjamin kualitas instrumen
penelitian. Validitas konvergen diukur
berdasarkan nilai Loading Factor
(ambang batas > 0,70) dan Average
Variance Extracted (AVE > 0,50).
Sementara itu, reliabilitas instrumen
dievaluasi menggunakan nilai
Cronbach’s Alpha dengan kriteria
minimal 0,70 sebagai indikator
konsistensi internal yang memadai.
Selain itu, validitas diskriminan diuji
menggunakan  kriteria Heterotrait-
Monotrait Ratio (HTMT) dengan
ambang batas di bawah 0,85 untuk
memastikan setiap konstruk secara
empiris benar-benar berbeda satu sama
lain.
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2. Evaluasi Model Struktural (Inner
Model): Pengujian hipotesis dilakukan
melalui prosedur simulasi sampel ulang
(bootstrapping) untuk mengevaluasi
signifikansi hubungan antar variabel.
Parameter yang digunakan meliputi
nilai path coefficient (koefisien jalur), t-
statistik, dan p-value. Kekuatan
prediksi model secara keseluruhan
diukur berdasarkan nilai koefisien
determinasi (R-Square).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Deskriptif Variabel Penelitian

Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel
Penelitian

Variabel N Mean SD Kategori
Gaya Kepemimpinan 100 406 052 Tinggi
ch;la Desa (x)

Partisipasi 100 335 0.84 Sedang
Masvarakat (z)

Efektivitas 100 398 071 Tinggi
Pelaksanaan Program

Dana Desa (v)

Hasil analisis deskriptif menunjukkan
bahwa gaya kepemimpinan kepala desa (x)
memperoleh skor rata-rata 4,06 (kategori
tinggi). Mayoritas responden menilai kepala
desa menunjukkan keteladanan, menyampaikan
visi pembangunan secara inspiratif, serta
tanggap terhadap aspirasi masyarakat. Ini
menggambarkan kecenderungan
kepemimpinan yang transformasional, sesuai
konsep ldealized Influence dan Inspirational
Motivation dari Bass & Avolio (1990). Hendri
& Macella (2022) juga menemukan bahwa gaya
kepemimpinan yang efektif berkontribusi
langsung terhadap meningkatnya kualitas
pelayanan dan pembangunan desa.

Variabel partisipasi masyarakat (z) memiliki
rata-rata skor 3,35 (kategori sedang),
menunjukkan bahwa keterlibatan warga sudah
terjadi tetapi belum optimal, terutama dalam
tahap pengawasan dan evaluasi program.
Artinya, partisipasi masih berada pada tingkat
consultation hingga partnership dalam tangga
partisipasi Arnstein (1969).

Sementara itu, efektivitas pelaksanaan
Program Dana Desa (y) memperoleh rata-rata
skor 3,98 (kategori tinggi). Hal ini
menunjukkan bahwa program secara umum
dinilai efektif dalam mencapai sasaran
pembangunan fisik dan sosial, meskipun masih
terdapat kesenjangan persepsi antar warga
terkait manfaat program.  Nilai ini

mengindikasikan efektivitas administratif yang
baik, namun efektivitas substantif masih dapat
ditingkatkan.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Konstruk
S Indikat Factor Cronbach’s
Variabel or Loading AVE Alpha
Gaya H1-X7 0638 =030 0.929
Kepemimpi 0.854
nan (x}
Partizipasi Z1-Z6  0.334- =030 0.971
Masyarakat 0.952
@
Efeltivitas Yi-Y5 0.785- =030 0.953
Program (v) 0.931

Berdasarkan hasil uji validitas dan
reliabilitas (Tabel 2), seluruh indikator variabel
memiliki nilai factor loading yang memenuhi
syarat validitas konvergen dengan nilai rata-rata
di atas 0,70, meskipun terdapat beberapa
indikator yang berada pada rentang 0,65-0,69
namun tetap dipertahankan karena nilai AVE
setiap konstruk telah melampaui 0,50 (Hair et
al., 2019). Nilai Cronbach’s Alpha untuk setiap
konstruk seluruhnya berada di atas 0,70,
sehingga  dinyatakan  reliabel.  Dengan
demikian,  seluruh  konstruk  penelitian
dinyatakan valid dan reliabel untuk digunakan
dalam analisis SEM berikutnya.

Tabel 3. Heterotrait-Monotrait (HTMT)

X z ¥
X 1.000 0.606 0.588
z 0.6046 1.000 0.634
¥ 0.588 0.634 1.000

Uji validitas diskriminan dilakukan dengan
menggunakan kriteria Heterotrait-Monotrait
Ratio (HTMT). Berdasarkan Tabel 3, seluruh
nilai HTMT antar variabel berada di bawah
ambang batas 0,85. Hal ini menunjukkan bahwa
setiap konstruk dalam model penelitian ini
memiliki validitas diskriminan yang sangat
baik, di mana masing-masing variabel secara
empiris berbeda satu sama lain.
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Analisis Structural Equation Modeling (SEM)

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis (Path
Coefficients)

Koefisien
Jalur (B}
Gaya 0.47 =0.001 Diterima
EKepemimpinan
terhadap Partizipasi
Masyarakat
Partizipasi 0.39 =0.001 Diterima
Masyarakat terhadap
Efektivitas Program
Gaya 0.44 =0.001 Diterima
EKepemimpinan
terhadap Efektivitas
Program
Gaya 0.23 <0.001 Diterima
Eepemimpinan (Mediasi
terhadap Efektivitas Parzial)
Program (melalus
Partizipasi)
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan
bahwa:
a) Gaya kepemimpinan kepala desa
berpengaruh  positif dan  signifikan
terhadap partisipasi masyarakat (f = 0,47;

Jalur Hubungan p-value Keputusan

p <0,001).

b) Partisipasi masyarakat  berpengaruh
signifikan terhadap efektivitas
pelaksanaan program dana desa (f = 0,59;
p < 0,001).

c) Gaya kepemimpinan berpengaruh

langsung terhadap efektivitas pelaksanaan

program dana desa (B = 0,44; p <0,001).
d) Partisipasi masyarakat memediasi secara

parsial hubungan antara gaya

kepemimpinan dan efektivitas
pelaksanaan program dana desa (f = 0,28;
p <0,001).

Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar
0,678 menunjukkan bahwa 67,8% variasi
efektivitas pelaksanaan program dijelaskan oleh
gaya kepemimpinan dan partisipasi masyarakat,
sedangkan sisanya 32,2% dipengaruhi oleh
faktor lain seperti transparansi, akuntabilitas,
dan kondisi sosial budaya desa.

Tabel 5. Perbandingan Hasil Uji Hipotesis

per Lokus
P Desa f Desa Mara Simpulan
Jalur Hubungan Apung Hilir Perbandingan
(p-value) (p-value) =
Gaya Kepemimpinan terhadap 0331 0.445(0.000) Mara Hilir lebih
Efektivitas Program dana desa (0.001) dominan langsung
Gaya Kepemimpinan terhadap 0.653 0373 Apung jauh lebih kuat
Partisipasi Masyarakat (0.000) (0.001) mendorong warga
Partisipasi Masyarakat terhadap 0.505 0110 Hanya signifikan di
Efektivitas Program dana desa {0.000) (0.346) Desa Apung

Berdasarkan hasil uji Multi-Group Analysis
(MGA) yang disajikan pada Tabel tersebut,
ditemukan perbedaan mekanisme kerja model

kepemimpinan dan partisipasi yang sangat

kontras di kedua desa:

a) Pengaruh gaya kepemimpinan terhadap
efektivitas program dana desa di Desa Mara
Hilir (B = 0,445; p < 0,001) terlihat lebih
dominan secara langsung dibandingkan di
Desa Apung. Hal ini mengindikasikan
bahwa pencapaian target-target program
Dana Desa di Mara Hilir sangat bergantung
pada instruksi dan kontrol personal kepala
desa. Efektivitas program di desa ini lebih
bersifat  administratif-birokratis  yang
digerakkan dari atas (top-down).

b) Sebaliknya, di Desa Apung, gaya
kepemimpinan memiliki daya dorong yang
jauh lebih kuat terhadap partisipasi
masyarakat (B = 0,653; p < 0,001)
dibandingkan Mara Hilir (B = 0,373).
Temuan ini secara empiris membuktikan
bahwa kepala desa di Desa Apung
menerapkan prinsip kepemimpinan
transformasional yang lebih efektif dalam
memotivasi dan menginspirasi warga untuk
terlibat aktif dalam pembangunan desa.

¢) Temuan paling krusial dalam penelitian ini
adalah pengaruh partisipasi masyarakat
terhadap efektivitas program dana desa. Di
Desa Apung, partisipasi masyarakat
merupakan faktor penentu yang sangat
signifikan (f = 0,505; p < 0,001). Namun,
di Desa Mara Hilir, partisipasi justru tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap
efektivitas program (f = 0,110; p = 0,346).

Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap
Partisipasi Masyarakat

Temuan bahwa gaya kepemimpinan
berpengaruh signifikan terhadap partisipasi
masyarakat memperkuat teori Bass & Avolio
(1990) mengenai transformational leadership,
di mana pemimpin tidak hanya mengarahkan
bawahan, tetapi juga menginspirasi dan
memberdayakan mereka. Kepala desa yang
komunikatif dan visioner mampu menciptakan
kepercayaan serta menumbuhkan rasa memiliki
masyarakat terhadap program pembangunan.
Hal ini sejalan dengan temuan Hendri &
Macella (2022) yang menunjukkan bahwa gaya
kepemimpinan kepala desa berperan penting
dalam membentuk pola interaksi dan tingkat
partisipasi masyarakat dalam pembangunan
desa.

Hasil ini sejalan dengan penelitian Rosyati
& Rusmawan (2022) yang menunjukkan bahwa
kepemimpinan kepala desa memengaruhi
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kinerja dan motivasi kerja aparatur desa.
Penelitian Fareed et al. (2021) juga menegaskan
bahwa kepemimpinan transformasional
berkontribusi terhadap keberhasilan proyek
publik melalui peningkatan partisipasi dan rasa
tanggung jawab bersama. Di tingkat lokal,
kepemimpinan yang partisipatif terbukti
menjadi katalis utama keterlibatan masyarakat
dalam musyawarah desa dan kegiatan
pembangunan (Sukmana & Islamy, 2019).

Dalam konteks penelitian ini, Desa Apung
menjadi contoh nyata bagaimana gaya
kepemimpinan demokratis mendorong
partisipasi warga yang tinggi. Kepala desa
mengedepankan transparansi dan konsultasi
terbuka dalam setiap perencanaan, sehingga
warga merasa dilibatkan. Sebaliknya, di Desa
Mara Hilir, gaya kepemimpinan yang lebih
otoriter membuat partisipasi masyarakat
terbatas pada tahap pelaksanaan. Hal ini
menegaskan pentingnya gaya kepemimpinan
sebagai enabler partisipasi, bukan sekadar
decision maker. Daulay (2025) juga
menekankan bahwa kepemimpinan berbasis
kearifan ~ lokal ~mampu  meningkatkan
pemberdayaan masyarakat dan mendorong
partisipasi pada tingkat akar rumput. Hendri &
Macella (2022) juga menekankan bahwa
keberhasilan  pembangunan desa sangat
bergantung pada pola kepemimpinan yang
memberikan ruang dialog dan kolaborasi
dengan masyarakat.

Pengaruh Partisipasi Masyarakat terhadap
Efektivitas Pelaksanaan Program dana desa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
partisipasi masyarakat berpengaruh signifikan
terhadap efektivitas pelaksanaan program.
Temuan ini sejalan dengan teori Ladder of
Participation (Arnstein, 1969), di mana tingkat
partisipasi yang lebih tinggi menghasilkan
pengaruh yang lebih besar terhadap hasil
kebijakan publik. Partisipasi aktif warga dalam
perencanaan dan pengawasan menjamin
kesesuaian program dengan kebutuhan lokal
serta  meningkatkan  transparansi  dan
akuntabilitas. Hal ini konsisten dengan
penelitian Firmani et al. (2025) yang
menegaskan bahwa partisipasi masyarakat
meningkat ketika tata kelola pembangunan desa
menerapkan prinsip transparansi, keterbukaan
informasi, dan akuntabilitas. Temuan ini
konsisten dengan penelitian Hendri & Macella
(2022) yang menunjukkan bahwa gaya
kepemimpinan kepala desa yang demokratis,

melalui komunikasi terbuka dan pelibatan
aparatur serta warga, mampu meningkatkan
partisipasi masyarakat dalam pembangunan
desa.

Secara empiris, hasil ini konsisten dengan
penelitian Devi & Kurniawati (2016) yang
menemukan bahwa keberhasilan pelestarian
lingkungan di Semarang ditentukan oleh
keterlibatan komunitas lokal. Begitu pula
dengan penelitian Prayoga et al. (2019) yang
menunjukkan  hubungan  positif  antara
partisipasi masyarakat dan kualitas program
publik. Sebaliknya, hasil penelitian Saragih &
Alpi (2023) yang menemukan pengaruh tidak
signifikan di Serdang Bedagai menunjukkan
bahwa ketika partisipasi masih bersifat
formalitas, dampaknya terhadap efektivitas
menjadi terbatas. Hal serupa ditemukan oleh
Rahmawati et al. (2021), yang mencatat bahwa
rendahnya partisipasi masyarakat dalam
pengelolaan  Dana  Desa  menghambat
efektivitas program karena proses perencanaan
tidak sepenuhnya mencerminkan kebutuhan
warga.

Dalam konteks Bulungan, partisipasi
masyarakat yang terbentuk melalui
musyawarah desa, kerja bakti, dan forum
pengawasan berperan dalam menciptakan rasa
tanggung jawab bersama terhadap Dana Desa.
Warga tidak hanya menjadi penerima manfaat,
tetapi juga menjadi mitra pemerintah desa
dalam  perencanaan  dan  pelaksanaan
pembangunan. Ini  memperkuat konsep
efektivitas kebijakan William N. Dunn (2003),
di mana efektivitas tidak hanya diukur dari hasil
akhir, tetapi juga dari kualitas proses
pelaksanaan kebijakan. Dianingsih et al. (2021)
juga menemukan bahwa program berbasis
masyarakat hanya efektif ketika warga
dilibatkan sejak perencanaan hingga evaluasi,
bukan sekadar sebagai pelaksana. Partisipasi
masyarakat juga merupakan hal yang penting
untuk diupayakan terus menerus agar
demokrasi tetap dapat berjalan dan berbagai
bentuk monopoli oleh pejabat dapat dihapuskan
(Ngadisah & Darmanto, 2023).

Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap
Efektivitas Pelaksanaan Program dana desa

Hasil penelitian membuktikan bahwa gaya
kepemimpinan kepala desa berpengaruh
langsung terhadap efektivitas pelaksanaan
Program Dana Desa. Pemimpin yang memiliki
visi dan integritas tinggi mampu mengelola
sumber daya desa secara efektif dan efisien,
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serta memastikan kegiatan berjalan tepat waktu
dan tepat sasaran. Hal ini sejalan dengan
pandangan Steers (1985) bahwa efektivitas
organisasi  bergantung pada kemampuan
pemimpin mengarahkan seluruh  elemen
menuju pencapaian tujuan bersama. Hasil ini
juga diperkuat oleh Hendri & Macella (2022)
yang menemukan bahwa kepala desa berperan
sentral dalam keberhasilan pembangunan, dan
efektivitas  program  meningkat  ketika
pemimpin menerapkan gaya kepemimpinan
demokratis dan responsif.

Penemuan ini mendukung hasil penelitian
Fanar Shwedeh et al. (2020) dan Fareed et al.
(2021), yang menemukan bahwa
kepemimpinan transformasional — memiliki
dampak signifikan terhadap ketepatan waktu
dan kinerja proyek publik. Dalam konteks desa,
kepala desa berperan tidak hanya sebagai
administrator, tetapi juga change agent yang
mampu  membangun  kolaborasi  lintas
kelompok masyarakat.

Namun, hasil lapangan menunjukkan bahwa
efektivitas administratif tidak selalu diikuti
efektivitas sosial. Yulianti & Fuad (2019)
menegaskan bahwa keterbukaan informasi
publik merupakan faktor penting yang
menjembatani kepemimpinan dengan
efektivitas layanan publik, karena transparansi
meningkatkan kepercayaan dan partisipasi
warga. Di Desa Mara Hilir, misalnya, meski
realisasi  anggaran  tinggi,  keterlibatan
masyarakat relatif rendah. Ini menandakan
bahwa kepemimpinan yang berorientasi pada
hasil (output oriented leadership) belum tentu
menghasilkan keberlanjutan (outcome
sustainability). Sebaliknya, di Desa Apung,
tingkat partisipasi masyarakat tinggi meskipun
dengan sumber daya terbatas, menunjukkan
bahwa keberhasilan program lebih bergantung
pada kualitas kepemimpinan daripada besar
kecilnya anggaran.

Efek Mediasi Partisipasi Masyarakat

Hasil analisis mediasi menunjukkan bahwa
partisipasi  masyarakat berperan sebagai
mediator parsial antara gaya kepemimpinan dan
efektivitas pelaksanaan program. Daulay (2025)
menegaskan bahwa partisipasi masyarakat
merupakan komponen utama  dalam
pemberdayaan desa, sehingga ketika pemimpin
membuka ruang kolaborasi, efektivitas program
meningkat secara  signifikan. Hal ini
memperkuat pandangan Bobbio (2019) bahwa
partisipasi publik bukan hanya pelengkap,

tetapi instrumen deliberatif yang memperkuat
legitimasi kebijakan. Dengan demikian, kepala
desa yang mendorong partisipasi warga tidak
hanya meningkatkan transparansi, tetapi juga
memperkuat  efektivitas  melalui  rasa
kepemilikan bersama terhadap program.
Fenomena ini juga sesuai dengan kerangka
implementasi kebijakan VVan Meter & Van Horn
(1975), yang menegaskan bahwa keberhasilan
implementasi  kebijakan sangat dipengaruhi
oleh karakteristik pelaksana (kepemimpinan),
komunikasi, dan dukungan publik. Keselarasan
ini juga diperkuat oleh Firmani, Daulay (2025)
yang menemukan bahwa partisipasi berfungsi
sebagai penghubung antara kepemimpinan
responsif dan peningkatan Kinerja program
publik. Dengan kata lain, kepemimpinan yang
baik tanpa dukungan partisipatif tidak akan
menghasilkan efektivitas yang berkelanjutan.

Analisis Komparatif antar Lokus (Multi-
Group Analysis)

Berdasarkan hasil uji Multi-Group Analysis
(MGA), ditemukan dinamika hubungan
variabel yang berbeda secara signifikan antara
Desa Apung dan Desa Mara Hilir. Temuan ini
memberikan penjelasan mendalam mengapa
karakteristik  lokus sangat  menentukan
bekerjanya model pembangunan  desa.
Perbedaan paling mencolok ditemukan pada
jalur pengaruh partisipasi masyarakat terhadap
efektivitas pelaksanaan program dana desa.
Pada Desa Apung, partisipasi masyarakat
memiliki pengaruh positif yang sangat kuat dan
signifikan. Sebaliknya, di Desa Mara Hilir,
pengaruh tersebut justru tidak signifikan. Hal
ini membuktikan bahwa di Desa Mara Hilir,
keterlibatan warga hanya bersifat formalitas dan
tidak berkorelasi nyata dengan keberhasilan
program di lapangan. Hal tersebut sejalan
dengan kritik Saragih & Alpi (2023) bahwa
partisipasi yang bersifat "semu" atau hanya
sekadar memenuhi syarat administratif tidak
akan berdampak pada kualitas hasil kebijakan.
Selain itu, gaya kepemimpinan di Desa Apung
memiliki daya dorong terhadap partisipasi yang
jauh lebih tinggi dibandingkan Desa Mara Hilir.
Sebaliknya, pengaruh langsung kepemimpinan
terhadap efektivitas di Desa Mara Hilir justru
lebih dominan daripada di Desa Apung.
Fenomena ini menunjukkan adanya perbedaan
gaya kepemimpinan bahwa di Desa Apung
bekerja melalui jalur pemberdayaan masyarakat
(kepemimpinan transformasional), sementara
Desa Mara Hilir bekerja melalui jalur instruksi
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langsung (kepemimpinan direktif/otoriter).
Temuan MGA ini mengonfirmasi bahwa
kepemimpinan di Desa Apung lebih mampu
menciptakan efektivitas yang substantif melalui
penguatan partisipasi warga. Sementara di Desa
Mara Hilir, efektivitas yang tercapai cenderung
bersifat administratif output semata tanpa
dukungan keterlibatan warga yang bermakna.
Hal ini mempertegas urgensi transformasi gaya
kepemimpinan kepala desa dari pola instruktif
menuju pola partisipatif guna menjamin
keberlanjutan program pembangunan desa.

Implikasi Teoritis dan Praktis

Secara teoritis, penelitian ini memperkuat
hubungan  antara  teori  kepemimpinan
transformasional (Bass & Avolio, 1990) dan
teori partisipasi publik (Arnstein, 1969) dalam
konteks implementasi kebijakan publik (Van
Meter & Van Horn, 1975). Temuan ini
menunjukkan bahwa efektivitas kebijakan desa
bukan hanya fungsi dari desain program, tetapi
juga hasil dari interaksi sosial antara pemimpin
dan masyarakat.

Secara praktis, penelitian ini memberikan
masukan bagi pemerintah daerah dan
Kementerian Desa agar pelatihan kepala desa
tidak hanya berfokus pada aspek administratif,
tetapi juga pada soft skills kepemimpinan
transformasional dan komunikasi partisipatif.
Selain itu, perlu mekanisme evaluasi berbasis
partisipasi warga, sehingga efektivitas Dana
Desa dapat diukur tidak hanya dari realisasi
anggaran, tetapi juga dari manfaat sosialnya.

PENUTUP

Penelitian ini menyimpulkan bahwa gaya
kepemimpinan kepala desa berpengaruh positif
dan signifikan terhadap efektivitas pelaksanaan
Program Dana Desa, baik secara langsung
maupun tidak langsung melalui partisipasi
masyarakat  sebagai  variabel = mediasi.
Kepemimpinan yang transformasional dan
partisipatif mendorong masyarakat untuk lebih
terlibat dalam setiap tahapan pembangunan,
sehingga meningkatkan efektivitas pelaksanaan
program. Partisipasi masyarakat terbukti
menjadi jembatan penting yang memperkuat
pengaruh kepemimpinan terhadap keberhasilan
program pembangunan desa. Penelitian ini juga
menyimpulkan  adanya perbedaan pola
hubungan di kedua desa, di mana efektivitas
program di Desa Apung sangat ditentukan oleh
partisipasi masyarakat, sedangkan di Desa Mara

Hilir efektivitas lebih dominan ditentukan oleh
instruksi langsung kepala desa.

Pemerintah daerah perlu memperkuat
kapasitas kepemimpinan kepala desa melalui
pelatihan  manajerial dan  komunikasi
partisipatif. Kepala desa disarankan untuk
mendorong partisipasi masyarakat secara lebih
inklusif dalam musyawarah, pelaksanaan, dan
pengawasan Dana Desa. Penelitian selanjutnya
dapat memperluas lokasi dan menambahkan
variabel lain seperti transparansi, akuntabilitas,
atau kepercayaan publik untuk memberikan
gambaran  lebih  komprehensif  tentang
efektivitas pelaksanaan Dana Desa.

Penulis menyadari bahwa temuan ini
memiliki  beberapa  keterbatasan teknis.
Pertama, penggunaan sampel sebanyak 212
responden dengan margin of error 10% serta
fokus pada dua desa spesifik membatasi
generalisasi hasil penelitian ini untuk konteks
wilayah yang lebih luas. Kedua, karena data
bersifat cross-sectional dan seluruh variabel
diukur menggunakan instrumen kuesioner
berbasis persepsi responden (single-source
data), terdapat potensi bias metode tunggal
(common method bias). Oleh karena itu,
simpulan mengenai 'pengaruh’ dalam penelitian
ini harus dimaknai sebagai kekuatan hubungan
statistik dan bukan kausalitas mutlak.

Agenda riset mendatang disarankan untuk
menggunakan pendekatan longitudinal atau
metode campuran (mixed-methods) guna
mengeksplorasi faktor sosiologis lain secara
lebih operasional, seperti transparansi anggaran
dan tingkat kepercayaan publik (public trust),
dengan cakupan sampel yang lebih representatif
secara regional."
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